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SUMMARY 

ANDRE IGNATIUS EMMANUEL PINEM. The Role of Cooperatives in The 

Stabilization of Palm Oil FFB Prices and The Influence on The Welfare of Members 

(Supervised by ELISA WILDAYANA). 

This study aims to: 1) To identify the causes of instability in palm oil FFB 

prices in Baringin Jaya Village, Torgamba District, southern Labuhanbatu 

Regency. 2) To identify the role of cooperatives in stabilizing palm oil FFB prices 

from their relation to cooking oil prices in KUD Makmur Jaya Beringin Jaya 

Village, Torgamba District, southern Labuhanbatu Regency. 3) To analyze the 

effect of unstable palm oil FFB prices on the welfare of KUD Makmur Jaya 

members. This research was conducted at KUD Makmur Jaya, Beringin Jaya 

Village, Torgamba District, South Labuhanbatu Regency. This location 

determination is carried out intentionally (Purposive) based on information and 

considerations related to existing problems. The study was conducted in August 

2022 using simple random sampling and snowball sampling methods. 

. Based on the results of the study, the instability of palm oil FFB prices in 

Baringin Jaya Village occurs due to world market factors and also the government's 

duberi pricing system, cooperatives play a role in formulating prices together with 

administrators and supervisors to stabilize FFB prices where prices are determined 

based on market prices, FFB quality, consumer satisfaction and can compete with 

other business units. KUD Makmur Jaya also does good marketing and good 

management of oil palm plantations as well. The unstable price of FFB has a 

significant effect on the welfare of KUD Makmur Jaya members. (both farm 

income, access to health facilities and access to education) 

Keyword : KUD Makmur Jaya, Palm Oil FFB Price, Member Welfare 

 

  



RINGKASAN 

ANDRE IGNATIUS EMMANUEL PINEM. Peran Koperasi Dalam Stabilisasi 

Harga TBS Kelapa Sawit Dan Pengaruhnya Terhadap Kesejahteraan Anggota 

(Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi penyebab 

ketidakstabilan harga TBS kelapa sawit di Desa Baringin Jaya Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhanbatu bagian selatan. 2) Untuk mengetahui peran 

koperasi dalam menstabilkan harga TBS kelapa sawit dari hubungannya dengan 

harga minyak goreng di KUD Makmur Jaya Desa Beringin Jaya Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 3) Menganalisis pengaruh harga TBS 

kelapa sawit yang tidak stabil terhadap kesejahteraan anggota KUD Makmur Jaya. 

Penelitian ini dilakukan di KUD Makmur Jaya, Desa Beringin Jaya, Kecamatan 

Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Penentuan lokasi ini dilakukan secara 

sengaja (Purposive) berdasarkan informasi dan pertimbangan terkait permasalahan 

yang ada. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2022 dengan menggunakan 

metode simple random sampling dan snowball sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian, ketidakstabilan harga TBS kelapa sawit di 

Desa Baringin Jaya terjadi karena faktor pasar dunia dan juga sistem harga duberi 

pemerintah, koperasi berperan dalam merumuskan harga bersama pengurus dan 

pengawas untuk menstabilkan harga TBS dimana harga ditentukan berdasarkan 

harga pasar, kualitas TBS, kepuasan konsumen dan dapat bersaing dengan unit 

usaha lainnya. KUD Makmur Jaya juga melakukan pemasaran dan pengelolaan 

perkebunan kelapa sawit yang baik pula. Harga TBS yang tidak stabil berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan anggota KUD Makmur Jaya. (baik pendapatan 

bertani, akses fasilitas kesehatan maupun akses pendidikan). 

Kata Kunci: KUD Makmur Jaya, Harga TBS Kelapa Sawit, Kesejahteraan Anggota 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor agribisnis Indonesia saat ini memiliki peluang besar yang 

memungkinkan bersaing dalam pasar perdagangan bebas, khususnya pada komoditi 

kelapa sawit. Kelapa sawit adalah salah satu jenis komoditi unggulan perkebunan 

yang utama di Indonesia. Kelapa sawit memiliki produk utama yang menghasilkan 

minyak sawit (CPO) dan minyak inti sawit (KPO) yang bernilai ekonomis dan 

merupakan salah satu bagian dari penyumbang devisa yang besar kepada negara 

dibanding dengan hasil perkebunan lainnya. Sampai saat ini usahatani kelapa sawit 

telah dikembangkan dalam bentuk perkebunan dan sampai pengolahan di tingkat 

pabrik menjadi minyak dan beberapa produk lainnya (Indarti, 2015). 

Pengelolaan agribisnis kelapa sawit adalah salah satu langkah dalam proses 

pengembangan dan pembangunan pada subsektor pertanian dalam meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Perkembangan agribisnis kelapa sawit yang mulai meningkat 

pesat mulai akhir tahun 1970-an menjadi bukti kuatnya subsektor ini. Semakin 

pesatnya usaha tani kelapa sawit ini membuat banyaknya masyarakat yang memulai 

usahatani kelapa sawit dari skala kecil, menengah hingga skala yang besar. Namun 

dengan sistem pengelolaan yang terbatas dan tidak sesuai dengan kinerja 

perusahaan yang menyebabkan usah tani kurang terawat (Nugroho, 2015). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi sub sektor kelapa 

sawit dengan total luas yang berkisar sebesar 11,4 juta hektar yang dan tersebar 

pada 23 provinsi di Indonesia. Total area perkebunan terkait data CPO tentang 

minyak kelapa sawit, area produksi dan ekspor nya sampai tahun 2015 

menunjukkan di tahun 2014 nilainya sebesar 10,9 juta hektar. Provinsi Riau, 

Sumatera Utara, dan Kalimantan menjadi daerah produksi kelapa sawit yang 

terbesar, dimana 51,6% merupakan lahan milik perkebunan swasta dan 41,5% milik 

perkebunan rakyat (Indarti, 2015). 

Permasalahan yang dihadapi pada kegiatan off farm salah satunya yaitu 

rendahnya harga TBS kelapa sawit yang diterima oleh petani, rendahnya harga 
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tersebut membuat kelembagaan petani seperti koperasi mengalami gangguan dan 

memungkinkan berhenti beroperasi. Hal tersebut terjadi karena banyaknya petani 

yang lebih memilih menjual hasil TBS kelapa sawit nya secara individu dan 

langsung kepada agen sawit atau pengepul tanpa melalui koperasi. Namun petani 

tidak memiliki kemampuan dalam menentukan harga, sehingga mereka hanya 

mengikuti harga yang ditetapkan oleh agen sawit atau pengepul. Perbaikan 

kelembagaan seperti koperasi ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan guna 

mengakses hasil produksinya dan memberi daya tawar yang signifikan tehadap 

hasil produksinya (Sokoastri et al., 2019).  

Pihak yang sangat dirugikan dari turunnya harga TBS kelapa sawit ini 

adalah para petani kelapa sawit sendiri, yang dimana seharusnya petani bisa 

mendapat harga yang memuaskan. Petani kelapa sawit yang frustasi banyak yang 

mulai mengalihfungsikan lahannya menjadi lahan komoditas lain yang dapat 

memberi keuntungan, atau lahan tersebut mereka jual demi mendapat uang (Pohan, 

2015). 

Petani seharusnya mampu mengetahui informasi terkait harga TBS yang 

ditetapkan pemerintah melalui kelompok tani yang mereka miliki atau melalui 

sumber informasi lainnya, agar mereka tidak rentan dipermainkan atau ditipu pada 

saat mereka menjual hasil TBS kelapa sawit mereka meskipun mereka langsung 

menjual nya kepada tengkulah ataupun melalui pengumpul. Hal tersebut membuat 

petani memerlukan adanya Gapoktan ataupun Koperasi seperti KUD yang akan 

berfungsi sebagai suatu Lembaga pemsaran yang akan mengelola langsung hasil 

produksi usahatani para petani dan memiliki akses input produksi dari pemerintah 

(Nugroho, 2015). 

Koperasi merupakan suatu organisasi atau lembaga ekonomi yang 

merupakan salah satu sokoguru perekonomian Indonesia yang bersifat modern dan 

memiliki tujuan, sistem pengelolaan, memiliki tata tertib organisasi dan mempunyai 

asas serta sendi sendi dasar yang berbasis ekonomi kerakyatan. Melalui koperasi, 

masyarakat desa dapat dihimpun dalam menggalang kekuatan dan kemampuan 

dalam mengembangkan usaha dalam satuan unit menjadi lebih efektif dan efesien 

sesuai yang diamanatkan dalam pasal 33 ayat 1 UUD 1945 (Hidayat dan 

Ferdiansyah, 2017). Koperasi juga memiliki fungsi sebagai penyedia dana dalam 
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membiayai dan mengembangkan beberapa sektor usaha industri, salah satunya 

industri pertanian agribisnis yang biasanya disebut dengan KUD (Koperasi Unit 

Desa). 

Koperasi Unit Desa merupakan salah satu koperasi serba usaha yang 

biasanya memiliki anggota masyarakat desa dan berada pada daerah pedesaan yang 

dibentuk dikarenakan adanya suatu kebutuhan yang diajukan oleh anggota atau 

masyrakat desa terkait sarana sarana pertanian, pemasaran produk pertanian dan 

membantu permasalahan UKM anggota. KUD memiliki suatu peran yang penting 

terhadap pembangunan pertanian yang dimana KUD secara resmi didorong oleh 

pemerintah guna menjadi pusat pelayanan di daerah pedesaan dalam kegiatan 

perekonomian khususnya pertanian (Saleh dan Ismail, 2015). 

KUD diharapkan mampu berperan dan ikut serta dalam meningkatkan 

pendapatan petani yang selama ini selalu dipermainkan dan dibodohi oleh para 

tengkulah yang selalu memberi hasil produksi usahatani mereka dengan sistem ijon, 

dimana petani akan mendapat hasil yang sangat rendah dibanding dengan 

keuntungan yang didapat oleh tengkulah dan kaum oligarki lainnya (Sibuea, 2018). 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah salah satu daerah yang mempunyai 

badan usaha yaitu koperasi. Berdasarkan Tabel 1.1. di bawah dapat dilihat bahwa 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan memiliki 5 kecamatan dan jumlah koperasi 

terbanyak berada di Kecamatan Torgamba, dimana kecamatan ini memiliki 54 unit 

jumlah koperasi.  

Tabel 1.1. Data Jumlah Koperasi di Kabupaten Labuhanbatu Selatan 
 

No 

 

 

Kecamatan 

Jenis Koperasi  

Jumlah 
KUD KPN KOPKAR KOPPAS KOPWAN Lainnya 

  1 Sungai Kanan 4 1 2 - - 31 38 

  2 Torgamba 9 2 3 - - 40 54 

  3 Kotapinang 5 1 5 - - 21 32 

  4 Silangkitang 3 1 1 - -   5 10 

  5 Kampung 

Rakyat 

7 - 6 - - 18 31 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Labuhanbatu Selatan 2019  

Salah satu koperasi yang masih aktif di Kecamatan Torgamba yaitu 

Koperasi Unit Desa (KUD) Makmur Jaya yang disebut dengan Koperasi MAYA. 

Koperasi Makmur Jaya ini bergerak di bidang pertanian Perkebunan Inti Rakyat 
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(PIR). Fungsi koperasi Makmur Jaya ini yaitu sebagai pemberi peluang dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani yang dapat memicu pembangunan desa, dalam 

hal tersebut diperlukan beberapa upaya agar petani kelapa sawit mampu mendapat 

informasi dan mampu menjaga stabilitas harga TBS yang sesuai dan tidak 

merugikan petani.  

Kabupaten Labuhanbatu Selatan memiliki luas lahan kelapa sawit sebesar 

42.922 ha, yang dimana kelapa sawit ini sangat berperan dalam menyokong 

kesejahteraan dan pendapatan masyarakat. Luas areal lahan yang besar belum dapat 

dimaksimalkan dan diikuti dengan kekuatan petani maupun kelembagaan seperti 

Koperasi Unit Desa dalam menstabilisasi harga TBS kelapa sawit tersebut. Hal 

tersebut belum dapat diselesaikan dikarenakan persoalan yang melibatkan banyak 

pihak. Dapat dilihat harga TBS kelapa sawit di Sumatera Utara dalam Tabel 1.2. 

berikut. 

Tabel 1.2. Daftar Harga TBS Kelapa Sawit di Sumatera Utara Tahun 2020 
No Periode Harga TBS (Rp) 

  1 Januari                                     1.530 

  2 Februari                                     1.825 

  3 Maret                                     1.622 

  4 April                                     1.801 

  5 Mei                                     1.457 

  6 Juni                                     1.542 

  7 Juli                                     1.655 

  8 Agustus                                     1.911 

  9 September                                     2.025 

10 Oktober                                     2.029 

12 November                                     2.118 
Sumber Data: Dinas Perkebunan Sumatera Utara 2020 

Terlihat pada Tabel 1.2. bahwa harga TBS yang ditetapkan selalu naik di 

tiap periode nya, namun harga TBS yang diterima pada tingkat petani di Kecamatan 

Torgamba selalu rendah, yang berkisar rata rata pada harga Rp 1.000-1.600. Sistem 

pemberian harga di tingkat petani yang dilakukan oleh KUD Makmur Jaya yaitu 

TBS yang telah diterima oleh koperasi akan dijual ke PKS (Pabrik Kelapa Sawit) 

melalui pengurus ditentukan oleh PKS secara langsung tanpa mengetahui apakah 

mengikuti indeks harga yang ditentukan oleh pemerintah atau tidak, dan KUD tidak 

memiliki kemampuan dalam menenukan harga langsung kepada petani pada tahap 

penyaluran ke koperasi. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

penelitian peran Koperasi Unit Desa Makmur Jaya dalam stabilisasi TBS kelapa 

sawit yang memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan anggotanya di Desa Baringin 

Jaya Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan pertimbangan 

dan asumsi bahwa KUD Makmur Jaya ini dapat menjadi penyalur minyak goreng 

dan mampu memiliki peran terhadap manajemen pengolahan TBS hingga menjadi 

CPO. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, adapan rumusan masalah penelitian yang akan 

dikaji dalam rencana penelitian kali ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa penyebab terjadinya ketidakstabilan harga TBS kelapa sawit di Desa 

Baringin Jaya Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu selatan? 

2. Bagaimana peran Koperasi Unit Desa Makmur Jaya dalam dalam menstabilisasi 

harga TBS kelapa sawit di Desa Beringin Jaya Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu selatan? 

3. Apakah harga TBS kelapa sawit yang tidak stabil berpengaruh terhadap 

kesejahteraan anggota KUD Makmur Jaya? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun beberapa tujuan yang hendak dicapai pada penelitian kali ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya ketidakstabilan harga TBS kelapa 

sawit di Desa Baringin Jaya Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu 

selatan. 

2. Untuk mengidentifikasi peran koperasi dalam menstabilisasi harga TBS kelapa 

sawit di KUD Makmur Jaya Desa Beringin Jaya Kecamatan Torgamba 

Kabupaten Labuhanbatu selatan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh dari harga TBS kelapa sawit yang tidak stabil 

terhadap kesejahteraan anggota KUD Makmur Jaya. 
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Adapun kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan selama 

proses penelitian. 

2. Sebagai bahan kajian pustaka terkait dengan permasalahan peran koperasi dalam 

mengelola dan stabilisasi TBS kelapa sawit dan pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan anggotanya. 

3. Sebagai rekomendasi dan saran kepada pemerintah baik pemerintah Pusat dan 

pemerintahan Kabupaten Labuhanbatu Selatan dalam upaya pengembangan 

fungsi koperasi yaitu membangun PKS sendiri milik koperasi agar mampu 

memliki fungsi rantai pasok guna mengelola hasil produksi TBS menjadi CPO 

dan mengolahnya menjadi minyak goreng guna mempermudah kebutuhan 

masyarakat desa. 
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